BAB. 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Praktik Kerja Lapang (PKL) merupakan kegiatan untuk memperoleh
pengalaman kerja sebelum memasuki dunia kerja yang sesungguhnya. Praktik
Kerja Lapang (PKL) merupakan suatu tahap profesional dimana seorang siswa
(peserta) yang hampir menyelesaikan studi (pelatihan) secara formal bekerja di
lapangan dengan supervisi oleh seorang administrator yang kompeten dalam
jangka waktu tertentu yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan
melaksanakan tanggung jawab. Implementasi dalam program pendidikan di
perguruan tinggi dengan program penguasaan keahlian yang diperoleh melalui
kegiatan kerja secara langsung di dunia kerja untuk mencapai tingkat keahlian
tertentu. Tujuan dari Praktik Kerja Lapang (PKL) yaitu meningkatkan kreativitas,
kecerdasan, dan keterampilan agar dapat menumbuhkan manusia yang dapat
membangun dirinya sendiri serta bertanggung jawab atas pembangunan bangsa
dan negara dalam peningkatan ekonomi dan kehidupan yang lebih baik.

Praktik Kerja Lapang tercantum dalam kurikulum Politeknik Negeri Jember,
salah satunya pada Program Studi Manajemen Agroindustri. Kegiatan tersebut
dilaksanakan di perusahaan yang telah ditentukan, serta mahasiwa diwajibkan
mengikuti kegiatan lapang. Kegiatan praktik kerja lapang memiliki aktivitas telah
ditentukan oleh pembimbing lapang perusahaan terkait. Mahasiswa dapat
beradaptasi pada dunia kerja yang nyata serta diharapkan mahasiswa memiliki
keterampilan, sosial, manjerial serta intelektual dalam kegiatan praktik kerja
lapang. Kegiatan PKL dilakukan oleh mahasiswa di berbagai tempat menurut
kelompok yang telah ditentukan dan dilaksanakan sesuai dengan jam kerja yang
telah ditentukan yaitu 900 jam. Pada kegiatan PKL ini dilaksanakan di PT Benih
Citra Asia Kabupaten Jember.

Perusahaan yang ditempati oleh penulis sebagai tempat kegiatan praktik
kerja lapang yaitu PT Benih Citra Asia yang berlokasi di JI. Akmaludin No. 26,
Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember. Perusahaan tersebut bergerak di bidang

pertanian dan memproduksi benih tanaman dengan ketentuan mutu dari



pemerintah. Produk yang dihasilkan adalah benih tanaman hibrida maupun non
hibrida dengan merk dagang “Bintang Asia”. Kegiatan ini telah disesuaikan
dengan bidang kompetensi berdasarkan mata kuliah yang telah ditempuh oleh
para mahasiswa. Program studi yang lebih fokus pada manajemen suatu industri
melibatkan mahasiswa pada kegiatan administrasi dan produksi benih pada
perusahaan. Penulis sendiri telah ditempatkan pada divisi produksi, divisi plant,
divisi Human Resource and Development (HRD), dan divisi proyek.

Perusahaan PT Benih Citra Asia merupakan produsen pembenihan yang
melakukan proses dari hulu (produksi) hingga hilir (penjualan). Perusahaan dalam
melakukan kegiatannya diawali dengan proses benih masuk dari petani dan di
proses dengan perlakuan khusus agar mendapatkan kualitas benih yang baik untuk
dipasarkan lalu dilakukan pengemasan setelah itu disimpan pada gudang barang
jadi untuk persiapan pengiriman serta penjualan. Pemasaran perusahaan perlu
diperhatikan agar mendapat citra yang baik dari para konsumen dengan begitu
perusahaan dapat dipercaya oleh para konsumennya.

Perusahaan dalam menjangkau konsumen/ pembeli juga perlu adanya suatu
pengiriman. Pengiriman perlu dilakukan dalam suatu proses pemasarannya jika
pengiriman tidak dilakukan maka dalam menjangkau pembeli juga akan
mengalami kesulitan. Pengiriman pada perusahaan PT. Benih Citra Asia sangat
diperhatikan dalam proses pengirimannya agar dapat tersampaikan kepada para
konsumen.

Berdasarkan uraian di atas, laporan kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) di
PT Benih Citra Asia ini lebih berfokus untuk mempelajari prosedur pengiriman

benih hortikultura.

1.2 Tujuan dan Manfaat

1.2.1 Tujuan Umum PKL
Tujuan umum dari kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah:

1.  Melatih para mahasiswa mengerjakan pekerjaan lapangan, dan sekaligus
melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang

keahliannya mengikuti perkembangan ipteks;



2. Menambah kesempatan bagi mahasiswa memantapkan keterampilan dan
pengetahuannya untuk menambah kepercayaan dan kematangan dirinya;

3. Meningkatkan kemampuan interpersonal mahasiswa terhadap lingkungan
kerjanya; dan

4.  Melatih para mahasiswa berfikir kritis dan menggunakan daya nalarnya
dengan cara memberi komentar logis terhadap kegiatan yang dikerjakan

dalam bentuk laporan kegiatan.

1.2.2 Tujuan Khusus PKL
Tujuan khusus kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah:

1.  Mampu menjelaskan dan mengaplikasikan mengenai prosedur pengiriman
benih hortikultura di PT. Benih Citra Asia Kabupaten Jember.

2. Mampu mengidentifikasi permasalahan dan memberikan alternatif solusi
dari permasalahan dalam kegiatan prosedur pengiriman benih hortikultura di

PT Benih Citra Asia Kabupaten Jember.

1.2.3 Manfaat PKL
Manfaat kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini adalah:
1. Manfaat untuk mahasiswa
a. Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapangan, dan sekaligus
melakukan serangkaian keterampilan yang sesuai dengan bidang
keahliannya; dan
b. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk memantapkan keterampilan
dan pengetahuannya sehingga kepercayaan diri semakin meningkat.
c. Mahasiswa terlatih untuk dapat memberikan solusi dan permasalahan
dilapangan.
2. Manfaat untuk Politeknik Negeri Jember
a. Mendapatkan informasi atau gambaran perkembangan ipteks
yangditerapkan di industri/ instansi untuk menjaga mutu dan relevansi

kurikulum; dan



b. Membuka peluang kerjasama yang lebih intensif pada kegiatan
tridharma.
3.  Manfaat untuk lokasi PKL (PT Benih Citra Asia)
a. Mendapatkan profil calon pekerja yang siap kerja; dan
b. Mendapatkan alternatif solusi-solusi dari beberapa permasalahan

lapangan.

1.3 Lokasi dan Waktu

Lokasi kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) dilaksanakan di PT Benih
Citra Asia yang beralamatkan di Jl. Akmaludin No. 26, Kecamatan Ajung,
Kabupaten Jember. PT Benih Citra Asia bergerak di bidang industri perbenihan
tanaman pangan dan hortikultura. Produk yang dihasilkan dari perusahaan ini
yaitu benih tanaman pangan (jagung hibrida dan padi hibrida) dan hortikultura
(bawang daun, bayam, blewah, buncis, bunga, cabai, terong, tomat, mentimun,
dsb). Waktu pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapang dimulai pada tanggal 01
Oktober 2021 sampai dengan 17 Januari 2022.

1.4 Metode Pelaksanaan

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) ini
merupakan alat untuk mencapai tujuan umum dan tujuan khusus serta
memperoleh data sebagai bahan penyusunan laporan praktik kerja lapangan
(PKL), yaitu sebagai berikut:
1. Metode Kerja Lapang

Metode kerja lapang dilaksanakan atas instruksi dari pembimbing lapang
dengan pertimbangan penguasaan materi yang diwajibkan pada mahasiswa
Praktik Kerja Lapang (PKL). Mahasiswa terlibat secara langsung dalam
membantu karyawan perusahaan dalam kegiatan perusahaan, baik bagian

administrasi sampai kegiatan produksi.



2. Wawancara dan Diskusi
Kegiatan dilakukan dengan melakukan wawancara karyawan yang terlibat
langsung dalam proses kegiatan perusahaan dan berdiskusi secara langsung

dengan pembimbing lapang untuk melengkapi data mengenai perusahaan.

3. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi
secara teoritis yang berasal dari laporan kegiatan yang terdapat relevansi dengan
permasalahan yang sedang dikaji.
4. Dokumentasi

Mahasiswa Prakttik Kerja Lapang mengambil dan mengumpulkan data-data
yang dibutuhkan baik melalui pengambilan gambar atau foto pada alur prosedur

kegiatan yang sedang dikaji sebagai alat validasi laporan praktik kerja lapang.



